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Bank Sampah Universitas Syiah Kuala merupakan solusi dari Universitas
Syiah Kuala untuk mengatasi dampak negatif dari peningkatan produksi
sampah. Kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah yang terus
berkembang telah mendorong peningkatan jumlah nasabah Bank Sampah
USK. Pertumbuhan nasabah ini memunculkan masalah diantaranya sistem
administrasi dan transaksi yang belum terstruktur, serta tidak adanya platform
untuk menyebarluaskan informasi dan berita mengenai Bank Sampah USK
kepada masyarakat. Adapun cara untuk mengatasi tantangan ini adalah
dengan membangun aplikasi Bank Sampah USK berbasis web. Aplikasi ini
dikembangkan menggunakan model waterfall sehingga tahapannya
dikerjakan secara berurutan,mulai dari tahap identifikasi masalah yang

System Usability Scale dialami pengguna, tahap pengerjaan kode dengan bahasa pemrograman PHP

Website hingga tahap dilakukannya pengujian untuk memastikan sistem berjalan
dengan baik serta memberikan pengalaman pengguna yang optimal. Fitur-
fitur aplikasi yang dihasilkan mencakup kemampuan pengunjung web untuk
melihat informasi/berita oleh Bank Sampah USK. Administrator dapat
mengelola informasi/berita, nasabah, setoran, jenis sampah, dan konfirmasi
penarikan dana. Nasabah dapat mengelola profil, melakukan penarikan saldo,
serta melihat riwayat setoran dan penarikan. Hasil analisis pengujian
fungsionalitas menunjukkan bahwa aplikasi ini berhasil menjalankan semua
skenario black box testing dan mendapatkan penilaian usability "Good" oleh
30 responden, dengan grade scale ‘B’ dan acceptability range berada pada
kategori ‘Acceptable’.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang pesat menyebabkan ruang untuk penampungan sampah semakin
terbatas, menyebabkan penumpukan sampah yang terus meningkat. Kepadatan penduduk yang meningkat juga
mendorong aktivitas industri, perdagangan, dan rumah tangga, yang berkontribusi pada peningkatan jumlah
dan jenis sampah yang dihasilkan [1].

Bank Sampah merupakan salah satu solusi dalam mengatasi masalah penumpukan sampah dan mengurangi
dampak negatifnya. Pengadaan Bank Sampah adalah salah satu program pengelolaan sampah yang melibatkan
partisipasi aktif masyarakat, dan sekaligus dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat[2].
Keberadaan Bank Sampah juga berperan dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah
secara berkelanjutan bagi lingkungan dan masyarakat secara luas.

Universitas Syiah Kuala (USK) telah menginisiasi Bank Sampah USK sebagai bagian dari upaya menerapkan
konsep kampus hijau, mulai dari sosialisasi hingga pengelolaan sampah, sebagai respons terhadap jumlah
sampah yang terus bertambah, dengan melibatkan berbagai gerakan lingkungan seperti kampanye penggunaan
tumbler dan pengumpulan sampah oleh mahasiswa. Meskipun demikian, informasi mengenai Bank Sampah
USK masih terbatas dan kegiatan administrasinya masih belum optimal, oleh karena itu, untuk meningkatkan
efisiensi dan transparansi, Bank Sampah USK merancang dan mengembangkan aplikasi berbasis web.
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2. METODE PENELITIAN
Model pengembangan waterfall merupakan salah satu model penerapan proses pada Software Development
Life Cycle (SDLC). Waterfall model termasuk salah satu model yang sering digunakan dalam rekayasa
perangkat lunak, sehingga model ini juga dikenal sebagai siklus hidup klasik. Dalam model ini, setiap tahap
dalam proses harus menunggu penyelesaian tahap sebelumnya secara berurutan [3]. Karakteristik ini
menjadikan model waterfall bersifat linear.

2.1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah ini merupakan langkah awal dalam upaya mencari solusi melalui penelitian ini.

Berikut adalah permasalahan yang berhasil diidentifikasi:

a) Bank Sampah USK saat ini belum memiliki web untuk menyebarkan informasi mengenai kegiatan
dan berita terkait.

b) Bank Sampah USK saat ini belum memiliki sistem pencatatan setoran sampah nasabah dan data
sampah keseluruhan milik sendiri.

¢) Nasabah Bank Sampah USK saat ini tidak memiliki akses untuk melihat informasi tentang riwayat
setoran sampah dan saldo mereka.

2.2. Perancangan Sistem
Pada tahap ini kebutuhan-kebutuhan tersebut akan dimodelkan. Adapun hasil dari identifikasi pengguna
adalah administrator dan nasabah Bank Sampah USK. Pemodelan yang menjabarkan interaksi antara sistem
dengan aktor [4]. Pemodelan sistem dapat dilihat pada diagram use case pada Gambar 1.

Lihat Saldo

Ajukan Permohonan z
Penarikan uang ..
Kelola
Penarikan uang
<eKlend>> .-
Linat Riwayat e
NASABAH Permohonan
Penarikan Uang
<<axiend>>
S (T
<<extend>
Kelola Profil - peessssseeoeeeiessnnmaeaneecccciceceeeccecopt Kelola Nasabah

Gambar 1. Diagram Use case

<include>>

(

Kelola Setoran

<EXtENs Sampah

Kelola User

Kelola Sampah

2.3. Implementasi Sistem
Membangun sistem web dengan PHP dan MySQL adalah salah satu pilihan umum untuk pengembangan
aplikasi berbasis web. PHP digunakan sebagai bahasa pemrograman server-side [5]. Pada tahap
implementasi sistem ini, dilakukan penulisan kode program. Aplikasi Bank Sampah USK berbasis web
menggunakan PHP dengan framework Laravel, Tailwind CSS untuk tampilan antarmuka, dengan MySQL
sebagai Database Management System (DBMS).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap implementasi sistem ini adalah untuk menghasilkan sebuah sistem informasi yang sesuai dengan
kebutuhan. Saat implementasi sistem tahapan yang dilakukan adalah proses perancangan database, sistem, dan
pengerjaan kode.
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3.1. Modelling Sistem

Diagram Entitas Hubungan (ERD), atau Entity-Relationship Diagram, adalah alat visual yang digunakan untuk
memodelkan dan menggambarkan hubungan antara entitas (objek) dalam suatu sistem. ERD adalah bagian
dari pemodelan data dan membantu dalam merancang basis data. Diagram ini menyajikan entitas sebagai kotak

(yang mewakili objek atau konsep) dan hubungan antara entitas sebagai garis yang menghubungkannya [6].
Diagram ERD dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram

Activity diagram adalah salah satu jenis diagram dalam pemodelan proses yang digunakan dalam rekayasa
perangkat lunak dan sistem informasi. Tujuannya adalah untuk menggambarkan aktivitas atau alur kerja
suatu proses atau fungsi dalam suatu sistem. Diagram aktivitas memberikan gambaran visual tentang
langkah-langkah yang harus diambil dalam suatu proses, seringkali diwakili oleh aktivitas, tindakan, dan
keputusan [7]. Beberapa tahapan utama pada sistem ini yang dapat menyelesaikan permasalahan serta
memenuhi kebutuhuhan yang diperlukan digambarkan pada activity diagram sebagai berikut:

a) Memublikasikan artikel

Gambar 3 berisi alur kerja administrator saat mengelola artikel baik menambahkan, mengedit, atau
menghapusnya. Setiap perubahan pada artikel akan disimpan dalam database, dan administrator dapat
mempublikasikan artikel untuk ditampilkan di situs web.
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Mem Artlkel
Admin Sistem
Menekan Menu Artikel Menyediakan Data
Artikel
Menampilkan
Men g
Artikel Halaman Daftar
Artikel
Menyimpan Riwayat
Pengelolaan Artikel
Artikel
Pada Web

Gambar 3. Memublikasikan Artikel

a) Setoran sampah nasabah
Administrator dapat mengelola setoran sampah nasabah melalui sistem dengan menginput dan

menyimpan data setoran baru milik nasabah.

Mengelola Data Setoran
Admin Sistem Database

[
ogin

Menekan Menu Kelola Menyediakan Data
Data Setoran Setoran

Daftar
Setoran ‘

Mengelola Data Setoran
Data

Setoran

Gambar 4. Activity Diagram Setoran Sampah

b) Penarikan saldo
Gambar 5 menggambarkan proses penarikan saldo oleh nasabah. Dimulai dari pemilihan menu

penarikan uang lalu sistem menampilkan halaman penarikan dengan data saldo nasabah berdasarkan
setoran sebelumnya, sehingga nasabah dapat mengirimkan permohonan penarikan uang.

Memohon Penarikan Uang
Nasabah Sistem Database

Login

Menekan Menu Menyediakan Data
Penarikan Uang Riwayat Setoran

Mengirimkan Permohonan Menampilkan Halaman Menyediakan Data
Penarikan Uang Penarikan Uang Saldo Nasabah

Gambar 5. Activity Diagram Penarikan Saldo
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¢) Konfirmasi penarikan saldo
Gambar 6 menunjukkan activity diagram yang menggambarkan proses administrator meninjau
permohonan penarikan saldo nasabah. Jika disetujui, nasabah akan menerima bukti transfer dari
Bank Sampah USK. Sedangkan jika permohonan ditolak oleh administrator karena alasan tertentu,
maka status tersebut juga tampak pada profil nasabah yang bersangkutan.

Menanggapi Permohonan Penarikan Uang Nasabah
Admin Sistem Database

Menekan Menu Kelola
Pencairan Uang Nasabah

Permohonan
Diterima?

Yes

Menyediakan Data

er

Nasabah

1
Halaman Konfirmasi

Mengirimkan Bukti
Transfer

®

Gambar 6. Activity Diagram Konfirmasi Penarikan Saldo
3.2. Deployment Sistem
Adapun secara langsung hasil implementasi sistem dapat diakses pada https://banksampah.usk.ac.id.
Beberapa dari tampilan-tampilan aplikasi berikut ini:

0 o
(4]
Setoran
a =
Rp. 242.000
Pandu pintar
e aes Tangp
mengolah sampah
— P 20231023 02815
mswmnse ows
s
Revolusi lingkungan kami, uba [}
pemilahan, dan kolaborasi
#SETORinAja
Jenis Sampah
oo = ovabie -
Informasi Terkini Setor dengan Mudah Pantau Riwayat ==
p 4

Gambar 7. Tampilan Aplikasi Bank Sampah

3.3. Pengujian Sistem
Pengujian perangkat lunak, adalah proses kritis dalam siklus pengembangan perangkat lunak untuk
memastikan bahwa suatu aplikasi berfungsi sesuai dengan yang diharapkan dan memenuhi kebutuhan
pengguna [8]. Ada berbagai metode uji aplikasi yang dapat digunakan, dan pemilihan metode
tergantung pada kebutuhan proyek dan sifat aplikasi. Metode pengujian yang digunakan pada penelitian
ini yaitu uji fungsionalitas dan uji usabilitas. Uji fungsionalitas ialah menguji seluruh sistem sebagai
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satu kesatuan untuk memastikan bahwa semua komponen berfungsi bersama-sama [9]. Uji pengguna
dilakukan diantaranya menilai sejauh mana aplikasi dapat digunakan dengan mudah oleh pengguna
akhir, dan pengujian untuk mendapatkan umpan balik dan memastikan bahwa aplikasi memenuhi
harapan mereka [10].

3.3.1. Pengujian Fungsionalitas
Black-box testing adalah metode pengujian perangkat lunak di mana pengujian dilakukan tanpa
memperhatikan struktur internal atau logika kode sumber dari sistem yang diuji. Dalam black-box
testing, fokus utama adalah pada fungsi-fungsi eksternal sistem dan input-output yang dihasilkan oleh
sistem tersebut [11]. Tabel 1 menunjukkan test case yang digunakan pada pengujian fungsionalitas

menggunakan metode black box testing.

Tabel 1. Skenario Pengujian Pengunjung Web

No. Pengujian Skenario Tampilan Hasil
1 Melihat landing  Mengunjungi web Bank Halaman Landing Berhasil
page dan artikel Sampah USK Page
Menekan salah satu artikel Halaman Detail
2 Melihat Artikel  atau memilihnya melalui - Berhasil
; Artikel
kategori
Melihat Menekan menu pada navigasi
Halaman Tentang .
3 Halaman ) Berhasil
. Kami
Tentang Kami
4 Login akun Mengisi Email dan passvx_/ord Halaman Login Berhasil
lalu menekan tombol login
Menekan menu kategori lalu
5 Mengel_ola men_gelola kategori termasuk Halaman Kategori  Berhasil
kategori melihat, mengubah, dan
menghapus kategori.
Menekan ikon tambah
Menambah kategori pada Halaman Halaman .
6 . . Menambah Berhasil
kategori Kategori dan menambah .
- Kategori
kategori baru
Menekan menu artikel dan
7 Me_ngelola men_gelola artikel termasuk Halaman Artikel Berhasil
artikel melihat, mengubah, dan
menghapus artikel.
Menekan ikon tambah artikel Halaman
Menambah pada Halaman Artikel dan .
8 . - Menambah Berhasil
artikel melakukan pengisian konten -
. Artikel
artikel
Menekan menu jenis
Mengelola jenis sampah dan mengelo!ajenls Halaman Jenis .
9 sampah termasuk melihat, Berhasil
sampah Sampah
mengubah, dan menghapus
jenis sampah.
Menekan ikon tambah jenis
Menambah ienis sampah pada Halaman Jenis Halaman
10 ) Sampah lalu mengisi Menambah Jenis Berhasil
sampah .
keterangan tentang jenis Sampah
sampah
Menekan menu nasabah dan
1 Mengelola men_gelola nasabah termasuk Halaman Nasabah  Berhasil
nasabah melihat, mengubah, dan
menghapus data nasabah.
Menekan menu setoran
12 Mengelola kemudian mepgelola setoran Halaman Setoran  Berhasil
setoran termasuk melihat, mengubah,

dan menghapus setoran.
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. Halaman
13 Menambahkan Menekan ikon tambah setoran Menambah Berhasil
setoran pada Halaman Setoran
Setoran
Menekan menu permohonan Halaman
Mengkonfirmasi  penarikan uang nasabah . . .
14 . ) . Konfirmasi Berhasil
penarikan uang  kemudian menerima atau Penarikan Uan
menolak permohonan. g
15 Melihat riwayat ~ Menekan menu riwayat Halaman Riwayat Berhasil
setoran setoran Setoran
Melakukan Menekan ikon tarik uang Halaman
. Menambah .
16  permohonan pada Halaman Riwayat Berhasil
- Permohonan
penarikan uang  Setoran Penarikan Uang
3.3.2.  Pengujian Pengujian usability metode System Usability Scale (SUS).
Tabel 2. Hasil Skor Responden
Responden Hasil Penilaian  Skor Responden 16 40 90
Responden 1 40 100 Responden 17 30 75
Responden 2 35 87,5 Responden 18 32 80
Responden 3 37 92,5 Responden 19 22 55
Responden 4 33 82,5 Responden 20 38 95
Responden 5 35 87,5 Responden 21 25 62,5
Responden 6 31 77,5 Responden 22 40 100
Responden 7 19 47,5 Responden 23 29 72,5
Responden 8 28 70 Responden 24 23 57,5
Responden 9 24 60 Responden 25 40 100
Responden 10 26 65 Responden 26 37 92,5
Responden 11 33 82,5 Responden 27 21 52,5
Responden 12 29 72,5 Responden 28 33 82,5
Responden 13 38 95 Responden 29 31 77,5
Responden 14 34 85 Responden 30 31 77,5
Responden 15 40 90 Total 2347,4
SUS 78,25

Adapun pada pengujian ini memperoleh skor rata-rata SUS pada nilai 78,25. Didapat dari perhitungan
dilakukan dengan mengurangi 1 dari skor jawaban untuk pertanyaan ganjil, dan mengurangi nilai jawaban dari
5 untuk pertanyaan genap [12] Total tersebut direpresentasikan pada kolom hasil penilaian, kemudian
dijumlahkan dan dikalikan dengan faktor 2,5 sesuai dengan yang tertera pada kolom skor. Kemudian jumlah
skor diakumulasikan dan dibagi dengan jumlah rosponden [13]. Sesuai dengan nilai tersebut maka hasil
pengujian dapat divisualisasikan pada gambar 17 berikut ini.

Acceptable: s s e

S Worst Imaginable Poor OK Good Excellent Best Imaﬁ;inable
Adjective: i T
Grade: F D c B A

[ | | | | | | | | | J
sus score: 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Gambar 1. Hasil Penilaian SUS
Berdasarkan skala pada gambar 17, aplikasi ini mendapat peringkat 'B', dengan penilaian "Good" dan berada
dalam kategori 'Acceptable’ pada rentang kelayakan. Hasil analisis pengujian menggunakan System Usability
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Scale (SUS) pada aplikasi web Bank Sampah USK menunjukkan pencapaian yang positif. Pencapaian tersebut
tercermin dari penilaian responden yang menunjukkan bahwa aplikasi web Bank Sampah USK tidak hanya
memenuhi kebutuhan pengguna, seperti yang diidentifikasi dalam hasil analisis pengujian fungsionalitas
sebelumnya, tetapi juga berhasil meningkatkan pengalaman pengguna.

4. KESIMPULAN

Aplikasi web Bank Sampah USK telah berhasil diciptakan sebagai sarana yang mempermudah administrasi
dan transaksi bagi administrator dan nasabah, serta berfungsi sebagai platform untuk penyebaran informasi
terkait Bank Sampah USK. Fitur yang tersedia mencakup akses informasi/berita untuk pengunjung web,
kemampuan bagi administrator untuk mengelola informasi/berita, jenis sampah, setoran, dan nasabah, serta
akses untuk mengelola permintaan penarikan saldo nasabah. Nasabah juga dapat mengelola profil, informasi
saldo, melihat riwayat transaksi, dan melakukan penarikan saldo. Berdasarkan hasil pengujian fungsionalitas
dan SUS, dapat disimpulkan bahwa sistem ini mampu memenuhi kebutuhan semua pihak yang terlibat,
dengan skor rata-rata 78,25 pada pengujian SUS, menempatkannya dalam kategori "Good" dengan kelayakan
yang "Acceptable"” dan peringkat "B".
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